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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian serta pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai Kepuasan dari Pengguna Pelayanan Perizinan di 

Dinas Kesehatan Kota Bandung, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pada tingkat kepuasan Pengguna pelayanan di dinas kesehatan kota 

bandung menunjukan bahwa seluruh pengguna pelayanan perizinan 

dari 150 responden menyatakan puas sebesar 62% dengan pelayanan 

yang diberikan petugas perizinan di dinas kesehatan kota bandung. 

Hal ini menunjukan kinerja petugas sudah masuk dalam kategori 

baik. 

2. Dengan hasil kepuasan yang diukur dari dimensi key drivers 

menunjukan bahwa dimensi yang mendapatkan kepuasan yang 

tinggi yaitu dimensi staff attitude (sikap petugas). Apabila 

diurutkan berdasarkan dimensi yang puas hingga tidak puas, maka 

urutannya adalah staff attitude (sikap petugas), information 

(informasi), access (akses), physical environment (lingkungan 

fisik), professionalism (profesional), timeliness (ketepatan waktu), 

dan delivery (pemberian pelayanan).  
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3. Kontribusi dari dimensi key drivers pada Tingkat Kepuasan 

Pengguna Pelayanan Perizinan di Dinas Kesehatan Kota Bandung 

menunjukan bahwa dimensi yang mendapatkan kepuasan yang 

tinggi adalah Staff Attitude (Sikap Petugas) dan kontribusi paling 

rendah adalah Delivery (pemberian pelayanan).  

 

6.2 Saran  

Dilihat dari data hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran yang 

diberikan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Petugas pelayanan perizinan di Dinas Kesehatan Kota Bandung 

harus terus dapat mempertahankan tingkat kepuasan pada dimensi 

Staff Attitude (Sikap Petugas) dan terus mempertahankan dimensi-

dimensi lainnya bahkan petugas pelayanan perizinan harus terus 

dapat meningkatkan pelayanan sehinga petugas dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada pengguna pelayanan.  

2. Dapat diketahui bahwa dimensi delivery (pemberian pelayanan) 

merupakan dimensi dengan tingkat kepuasan dan kontribusi 

terhadap Kepuasan Pelayanan Perizinan di Dinas Kesehatan Kota 

Bandung yang sangat rendah dibanding dimensi lainnya, tentu hal 

ini harus mendapatkan perhatian lebih dari petugas untuk melakukan 

perbaikan dan meningkatkan pelayanan pada dimensi delivery 

(pemberian pelayanan) sehingga pengguna pelayanan dapat merasa 

puas dengan pelayanan yang diberikan petugas di Dinas Kesehatan 

Kota Bandung 
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